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Literasi Keuangan, Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pendekatan
Entrepreneur. edukatif dan partisipatif yang meliputi pelatihan, diskusi,

simulasi, praktik penyusunan laporan keuangan sederhana,
penyusunan business plan, serta pendampingan peserta.
Kegiatan dilaksanakan selama tiga hari dengan melibatkan 50
santri sebagai peserta. Evaluasi program dilakukan melalui
pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan
pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
peserta pada aspek kewirausahaan dan literasi keuangan.
Rata-rata nilai pre-test peserta sebesar 56,08 meningkat
menjadi 84,92 pada post-test atau mengalami peningkatan
sebesar 51,43%. Selain itu, peserta mampu mengidentifikasi
peluang usaha, menyusun rencana usaha sederhana,
melakukan pencatatan keuangan dasar, serta menunjukkan
perubahan pola pikir yang lebih berorientasi sebagai job
creator. Partisipasi aktif dari pihak pesantren dan santri turut
mendukung keberhasilan pelaksanaan program.

PENDAHULUAN

Pondok Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang
memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, moral, dan kemandirian santri. Selain
sebagai pusat pembelajaran ilmu agama, pesantren juga berfungsi sebagai wahana
pembentukan keterampilan hidup (life skills) yang relevan dengan kebutuhan masyarakat
modern. Dalam konteks pembangunan sumber daya manusia, pesantren memiliki kontribusi
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signifikan dalam mencetak generasi muda yang tidak hanya religius tetapi juga produktif
secara ekonomi.

Pondok Pesantren Al Qurthubiyah memiliki berbagai potensi yang dapat dikembangkan
dalam mendukung program kewirausahaan santri. Salah satu potensi utama adalah jumlah
santri yang didominasi oleh usia produktif, sehingga memiliki kemampuan untuk dilatih dan
dikembangkan dalam bidang usaha. Selain itu, nilai-nilai yang ditanamkan di pesantren
seperti kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab merupakan karakter dasar yang sangat
mendukung keberhasilan dalam berwirausaha.

Dari sisi peluang, lingkungan sekitar pesantren menyediakan berbagai potensi usaha
yang dapat dikembangkan, seperti usaha kuliner, perdagangan kecil, dan jasa. Selain itu,
adanya dukungan dari pengelola pesantren menjadi faktor penting dalam keberhasilan
implementasi program. Ketersediaan fasilitas dasar seperti ruang kegiatan dan komunitas
belajar juga menjadi sumber daya yang dapat dimanfaatkan dalam pelaksanaan pelatihan
kewirausahaan secara efektif.

Meskipun memiliki potensi yang besar, mitra masih menghadapi sejumlah
permasalahan yang cukup mendasar dalam pengembangan kewirausahaan santri.
Permasalahan utama adalah rendahnya pemahaman santri terhadap konsep dasar
kewirausahaan, seperti kemampuan dalam mengidentifikasi peluang usaha, menyusun
rencana bisnis, serta memahami strategi pemasaran. Hal ini menyebabkan santri belum
memiliki kesiapan yang memadai untuk memulai usaha secara mandiri.

Selain itu, keterbatasan literasi keuangan menjadi kendala yang cukup signifikan.
Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian besar santri belum memahami cara melakukan
pencatatan keuangan sederhana maupun menyusun laporan keuangan. Diperkirakan sekitar
+70% santri belum memiliki kemampuan dasar dalam pengelolaan keuangan usaha. Di sisi
lain, pola pikir santri masih cenderung berorientasi sebagai job seeker, serta belum adanya
program pelatihan kewirausahaan yang terstruktur, sehingga potensi yang ada belum dapat
dikembangkan secara optimal.

METODE

Berdasarkan permasalahan utama yang dihadapi oleh Pondok Pesantren Al Qurthubiyah
Kabupaten Tegal, yaitu rendahnya pemahaman kewirausahaan, keterbatasan literasi
keuangan, serta pola pikir santri yang masih berorientasi sebagai job seeker, maka diperlukan
intervensi program yang bersifat edukatif, aplikatif, dan berkelanjutan. Solusi yang
ditawarkan dirancang dengan pendekatan pelatihan terpadu yang menggabungkan aspek
pengetahuan, keterampilan, dan pembentukan mindset kewirausahaan.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Peningkatan
Kemampuan Entrepreneur Muda pada Santri Pondok Pesantren Al Qurthubiyah Kabupaten
Tegal” dirancang secara sistematis untuk menjawab permasalahan mitra yang telah
diidentifikasi sebelumnya. Program ini berfokus pada peningkatan pemahaman
kewirausahaan, penguatan literasi keuangan, serta pembentukan pola pikir kewirausahaan
(entrepreneurial mindset) bagi para santri. Melalui pendekatan partisipatif dan berbasis
praktik, kegiatan diharapkan mampu memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi peserta.

GAMBARAN PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan secara sistematis melalui empat tahapan utama yang saling berkesinambungan

untuk mencapai tujuan peningkatan kemampuan entrepreneur muda pada santri.
1. TAHAP PERSIAPAN 2. TAHAP PELAKSANAAN 7 4. EVALUASI & TINDAK LANJUT

Identifikasi Kebutuhan i i
Q Pelatihan Kewirausahaan Dasar 1 -
E Observasi dan wawancara ~ X5- - ——  Penyusunan Rencana Usaha :"’"““' Hasl ) N AB DI
un o awal iﬁ' o =) Putearsnsnii [:j: I enilai pemahaman mater, ===
n =

= kualit isaha, d:
4 secara individu/kelompok dengas ualitas rencana u jan

bimbingan tim.



http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI

pry O sinta€d 427
i T J-Abdi
S Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Vol.6, No.2 Juli 2026

Tahap awal kegiatan diawali dengan persiapan yang meliputi identifikasi

Gambar 1

kebutuhan, koordinasi dengan pihak pesantren, serta penyusunan materi pelatihan
yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan santri. Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan
bahwa program yang dilaksanakan benar-benar relevan dengan permasalahan yang
dihadapi mitra. Selain itu, persiapan sarana dan prasarana juga dilakukan guna mendukung
kelancaran proses pelatihan.

Pada tahap pelaksanaan, santri diberikan pelatihan dasar kewirausahaan yang
mencakup pengenalan konsep entrepreneur, identifikasi peluang usaha, penyusunan
rencana bisnis sederhana, serta strategi pemasaran. Selain itu, peserta juga mendapatkan
pelatihan literasi keuangan yang berfokus pada pencatatan transaksi, pengelolaan keuangan
usaha, dan penyusunan laporan keuangan sederhana. Penyampaian materi dilakukan
melalui metode ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan studi kasus agar peserta lebih
mudah memahami materi yang diberikan.

Untuk meningkatkan keterampilan praktis, kegiatan dilanjutkan dengan simulasi
usaha dan penyusunan rencana bisnis sederhana. Dalam tahap ini, santri diberikan
kesempatan untuk mengembangkan ide usaha yang sesuai dengan potensi dan minat
mereka. Tim pelaksana juga memberikan pendampingan secara langsung sehingga peserta
dapat mengaplikasikan materi yang telah diperoleh ke dalam bentuk praktik nyata.
Pendekatan learning by doing diterapkan untuk membangun pengalaman dan kepercayaan
diri santri dalam berwirausaha.

Tahap akhir kegiatan adalah evaluasi dan tindak lanjut program. Evaluasi dilakukan
untuk mengukur peningkatan pemahaman, keterampilan, dan perubahan pola pikir santri
setelah mengikuti pelatihan. Hasil evaluasi menjadi dasar dalam menyusun rekomendasi
pengembangan program yang lebih berkelanjutan. Melalui kegiatan ini diharapkan
terbentuk generasi santri yang memiliki jiwa entrepreneur, mampu mengelola keuangan
dengan baik, serta memiliki keberanian untuk menciptakan peluang usaha secara mandiri
sehingga dapat berkontribusi bagi pengembangan ekonomi masyarakat di masa mendatang.
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HASIL & PEMBAHASAN

Sebelum program dilaksanakan, sebagian besar santri belum memiliki pemahaman
yang memadai mengenai konsep dasar kewirausahaan. Pengetahuan peserta tentang
identifikasi peluang usaha, penyusunan rencana bisnis, serta strategi pemasaran masih
sangat terbatas. Selain itu, sebagian besar santri belum memahami pentingnya
kewirausahaan sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan kemandirian ekonomi.
Kondisi ini menyebabkan minat dan kepercayaan diri santri untuk memulai usaha masih
relatif rendah.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, tim pelaksana memberikan pelatihan
kewirausahaan dasar yang mencakup materi tentang karakteristik wirausaha, identifikasi
peluang usaha, pengembangan ide bisnis, dan penyusunan rencana usaha sederhana. Melalui
metode ceramah, diskusi, studi kasus, dan praktik penyusunan business plan, peserta
memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai proses membangun dan
mengembangkan usaha. Setelah pelaksanaan program, santri menunjukkan peningkatan
kemampuan dalam mengidentifikasi peluang usaha serta mampu menyusun rencana usaha
sederhana sesuai dengan potensi yang ada di lingkungan sekitar.

Permasalahan kedua yang dihadapi mitra adalah rendahnya literasi keuangan.
Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian besar peserta belum memahami cara melakukan
pencatatan transaksi keuangan maupun penyusunan laporan keuangan sederhana.
Pengelolaan keuangan masih dipandang sebagai hal yang rumit sehingga belum menjadi
perhatian peserta dalam kegiatan usaha. Kondisi ini berpotensi menjadi hambatan apabila
santri ingin mengembangkan usaha secara berkelanjutan.

Sebagai solusi, tim pelaksana memberikan pelatihan literasi keuangan yang meliputi
pencatatan transaksi, pengelolaan pemasukan dan pengeluaran, serta penyusunan laporan
laba rugi dan arus kas sederhana. Selain penyampaian materi, peserta juga mengikuti praktik
langsung dan simulasi penyusunan laporan keuangan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
peserta mampu memahami pentingnya pengelolaan keuangan dalam usaha dan mulai
memiliki keterampilan dasar dalam melakukan pencatatan transaksi serta menyusun
laporan keuangan sederhana.

Permasalahan berikutnya adalah pola pikir santri yang masih cenderung berorientasi
sebagai pencari kerja (job seeker) dibandingkan sebagai pencipta lapangan kerja (job
creator). Sebelum program dilaksanakan, sebagian besar peserta menganggap bahwa pilihan
setelah menyelesaikan pendidikan adalah mencari pekerjaan pada instansi atau perusahaan
tertentu. Kesadaran untuk menciptakan usaha secara mandiri masih relatif rendah karena
kurangnya motivasi dan pemahaman mengenai peluang usaha yang dapat dikembangkan.

Penyelesaian masalah ini dilakukan melalui kegiatan motivasi kewirausahaan, diskusi
kelompok, dan penyampaian kisah inspiratif mengenai pelaku usaha yang berhasil
membangun bisnis dari skala kecil. Kegiatan tersebut bertujuan untuk menumbuhkan
kepercayaan diri, keberanian mengambil risiko, serta semangat berwirausaha pada diri
santri. Setelah mengikuti program, peserta menunjukkan perubahan pola pikir yang lebih
positif terhadap dunia usaha. Santri mulai memahami bahwa kewirausahaan dapat menjadi
pilihan karier yang menjanjikan serta mampu memberikan manfaat ekonomi bagi diri
sendiri dan masyarakat.

Tabel 1 Perbandingan Kondisi Sebelum dan Sesudah Program
\ No \ Permasalahan \ Kondisi Sebelum Program \ Kondisi Sesudah Program \
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Santri belum memahami Santri memahami konsep
Pemahaman . :
1 ) konsep dasar kewirausahaan | kewirausahaan dan mampu
Kewirausahaan . e
dan peluang usaha mengidentifikasi peluang usaha
Santri belum mampu Santri mampu melakukan
9 Literasi melakukan pencatatan dan pencatatan transaksi dan
Keuangan penyusunan laporan keuangan | menyusun laporan keuangan
sederhana sederhana
. 1 . . Santri mulai memiliki pola pikir
Mindset Santri lebih berorientasi . .
3 : . sebagai job creator dan tertarik
Kewirausahaan | sebagai job seeker
mengembangkan usaha
Perencanaan Belum memiliki pengalaman Mampu renyusun bu.sz.ness plan
4 sederhana secara individu
Usaha menyusun rencana usaha
maupun kelompok
Keterampilan Minim pengalaman dalam Memlh'k ' lpengal.arr.lan. praktik
5 . . . melalui simulasi bisnis dan
Praktis simulasi usaha
penyusunan rencana usaha

Untuk mengukur efektivitas pelaksanaan program, tim pelaksana melakukan evaluasi
melalui pre-test dan post-test kepada peserta pelatihan. Pre-test dilaksanakan sebelum
penyampaian materi untuk mengetahui tingkat pemahaman awal peserta mengenai
kewirausahaan, literasi keuangan, dan mindset kewirausahaan. Sementara itu, post-test
dilakukan setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai untuk mengukur peningkatan
pengetahuan dan pemahaman peserta setelah mengikuti program.

Tabel 2 Hasil Pre-Test dan Post-Test Peserta

No Aspek vane Dinilai Nilai Rata-rata | Nilai Rata-rata | Peningkatan
pekyang Pre-Test Post-Test (%)

1 Pem?\haman Dasar 583 85 46,55%
Kewirausahaan

5 Identifikasi Peluang 55 83 50,91%
Usaha

3 Penyusunan Rencana 5 80 53,85%
Usaha

4 Literasi Keuangan Dasar | 50 82 64,00%

5 Pencatatan Transaksi 48 80 66,67%
Keuangan
Mindset Kewirausahaan 0

6 (Job Creator) o0 o oo

Rata-

rata Seluruh Aspek 53,83 83,00 54,18%

Diketahui bahwa rata-rata nilai pre-test peserta sebesar 53,83, yang menunjukkan
bahwa tingkat pemahaman awal santri terhadap materi kewirausahaan dan literasi
keuangan masih berada pada kategori cukup rendah. Nilai terendah terdapat pada aspek
pencatatan transaksi keuangan dengan rata-rata skor 48, sedangkan nilai tertinggi terdapat
pada aspek mindset kewirausahaan dengan rata-rata skor 60.

Setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pelatihan dan pendampingan, rata-rata
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nilai post-test meningkat menjadi 83,00. Peningkatan ini menunjukkan bahwa program yang
dilaksanakan berhasil meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta terhadap materi
yang diberikan. Aspek yang mengalami peningkatan tertinggi adalah pencatatan transaksi
keuangan sebesar 66,67%, diikuti oleh literasi keuangan dasar sebesar 64,00%. Hasil ini
menunjukkan bahwa materi dan praktik yang diberikan mampu meningkatkan kemampuan
peserta dalam mengelola keuangan usaha secara sederhana.

Pada aspek kewirausahaan, terjadi peningkatan yang cukup signifikan. Pemahaman
dasar kewirausahaan meningkat sebesar 46,55%, identifikasi peluang usaha meningkat
sebesar 50,91%, dan kemampuan penyusunan rencana usaha meningkat sebesar 53,85%.
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa peserta telah mampu memahami konsep
kewirausahaan dan mengaplikasikannya dalam bentuk penyusunan rencana usaha
sederhana.

Sementara itu, pada aspek mindset kewirausahaan (job creator), terjadi peningkatan
sebesar 46,67%. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan motivasi, diskusi, dan studi kasus
yang diberikan selama pelatihan mampu mendorong perubahan pola pikir peserta menjadi
lebih terbuka terhadap peluang usaha dan kemandirian ekonomi. Santri tidak lagi hanya
berorientasi sebagai pencari kerja, tetapi mulai memahami pentingnya menciptakan
lapangan pekerjaan melalui kegiatan usaha.

Secara keseluruhan, hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa program
Peningkatan Kemampuan Entrepreneur Muda pada Santri Pondok Pesantren Al Qurthubiyah
Kabupaten Tegal telah berjalan dengan efektif. Program mampu meningkatkan pemahaman,
keterampilan, dan motivasi peserta dalam bidang kewirausahaan dan literasi keuangan.
Peningkatan rata-rata sebesar 54,18% menjadi indikator bahwa metode pelatihan, praktik,
dan pendampingan yang diterapkan berhasil memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kapasitas santri sebagai calon entrepreneur muda.

KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pelatihan kewirausahaan, pelatihan literasi
keuangan, penguatan mindset entrepreneur, praktik penyusunan rencana usaha, serta
pendampingan kepada peserta. Seluruh rangkaian kegiatan mendapat dukungan penuh dari
pihak Pondok Pesantren Al Qurthubiyah dan diikuti secara aktif oleh para santri. Partisipasi
yang tinggi dari peserta menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan program.

Berdasarkan hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test, terjadi peningkatan
pemahaman dan keterampilan peserta pada seluruh aspek yang diukur. Rata-rata nilai
peserta meningkat dari 53,83 pada saat pre-test menjadi 83,00 pada saat post-test atau
mengalami peningkatan sebesar 54,18%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa program yang
dilaksanakan efektif dalam meningkatkan kapasitas santri dalam bidang kewirausahaan dan
literasi keuangan.
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Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif bagi
Pondok Pesantren Al Qurthubiyah Kabupaten Tegal. Santri memperoleh bekal pengetahuan,
keterampilan, dan motivasi yang dapat menjadi dasar dalam mengembangkan usaha secara
mandiri.
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